
 

 

 

 

 

 

  
 

Tenang! Ada Aku! 

Shakeela Ammara Indyputri 
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Hai, perkenalkan namaku Sasha! 

Sekarang aku akan menceritakan 

pengalamanku menghibur temanku saat 

sedang sedih. Yuk, dengar ceritanya! 

Di pagi hari sebelum masuk kelas aku 

sedang berbicara dengan sahabatku, 

Nayya. Nayya adalah sahabatku dari kelas 

1 sampai saat ini, walaupun saat ini kami 

berbeda kelas.  

Saat sedang berbincang, Nayya 

memberi ide membuat sesuatu sebelum 

masuk ke kelas. “Sha, bikin list kelas kita 

yukk!” kata Nayya. “Ide bagus tuh” 

jawabku. Akhirnya kami memutuskan 

untuk membuat list tersebut di kelas. 
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Tujuan kami membuat list kelas hanya 

karena kami bosan dan untuk kenang-

kenangan saja.  Saat itu Nayya 

memutuskan untuk menebalkan nama-

nama teman di kelas menggunakan spidol. 
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Saat Nayya menggunakan spidol, ia 

menggunakan semua warna spidol untuk 

menebalkan namanya. Tetapi, karena 

warna yang tersisa hanya warna hitam, 

Nayya menggunakan warna hitam untuk 

menebalkan salah satu nama teman di 

kelas kami. 
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Awalnya biasa saja, tetapi ternyata 

salah satu teman melihat dan mengira 

Nayya membedakan temannya tersebut 

dan malah meledek Nayya dengan sebutan 

“Rasis” sehingga membuat Nayya sedih. 

Kejadian itu terjadi saat kami membuat 

list nama di kelas. 
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Saat aku mengetahui hal tersebut, 

aku langsung menghibur Nayya di kelas. 

Saat itu juga, aku  membuat lelucon yang 

lucu dan cerita lucu. Ceritanya saat aku 

kecil aku sedang menari-nari, lalu tiba-tiba 

aku terjatuh di tempat umum. Dan BOOM!!! 

akhirnya Nayya bisa kembali ceria! 

Hmm… dari situ ada pelajaran yang 

bisa kita ambil, salah satunya kita sebagai 

teman harus saling bisa menghibur, apalagi 

jika sahabat. Perasaanku senang deh bisa 

membuat sahabatku kembali ceria. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi. 

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


